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ABSTRAK

Puspitanintyas, Denny. 2024. “Keefektifan Model Sinektik dan Model Concept
Sentence Berbantuan Media Flash Card dalam Pembelajaran Menulis Teks
Prosedur . pada Siswa Kelas VII SMP”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI
Bojonegoro. Pembimbing I: Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd. Pembimbing
[1: Dr. Moh. Fuadul Matin, S.S., M.Pd.

Kata Kunci: menulis teks prosedur, model Sinektik, model Concept Sentence,

Flash Card

Penelitian ini menggunakan rancangan quasi experimental design karena

peneliti menyadari bahwa subjek penelitian tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh
peneliti. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model sinektik berbantuan media flash
card pada pembelajaran menulis teks prosedur dan model concept sentence
berbantuan media flash card pada pembelajaran menulis teks prosedur, sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan menulis teks prosedur
pada siswa kelas VII SMP. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Jepon. Dua
kelas yang dipilih yaitu kelas VII | (eksperimen 1) mendapat perlakuan berupa
penerapan model sinektik dan kelas VII J (eksperimen 11) mendapat perlakuan
berupa penerapan model concept sentence. Data penelitian diperolen dengan
wawancara, observasi, pengambilan nilai pretest dan pengambilan nilai posttest
pada pembelajaran menulis teks prosedur. Teknik analisis data yang digunakan
adalah pengujian sampel yaitu uji normalitas dan homigenitas. Setelah pengujian
sampel, data diuji hipotesis yang meliputi uji t data pretest model sinektik dan
concept sentence, uji t data pretest dan posttest model sinektik, uji t data pretest
dan posttest model concept sentence, dan uji t pada posttest model sinektik dan
model concept sentence.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua model tersebut efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur .. Pada model sinektik rata-
rata nilai pretest 69,50, sedangkan rata-rata nilai posttest mengalami peningkatan
menjadi 79,67. Pada model concept sentence rata-rata nilai pretest 70,00,
sedangkan rata-rata nilai posttest mengalami peningkatan menjadi 83,50. Setelah
dilakukan pengujian dengan uji t, nilai signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05.
Selisih nilai rata-rata pretest dan posttest kelas model sinektik sebesar 10,17,
sedangkan selisih nilai rata-rata pretest dan posttest kelas model concept sentence
sebesar 13,50. Dapat disimpulkan bahwa model concept sentence lebih efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Selain itu dibuktikan
dengan perolehan sig. 0,037 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada



perbedaan yang signifikan antara penggunaan model sinektik dan model concept
sentence dalam menulis teks prosedur ..

Adapun saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini yaitu
guru sebaiknya membuat perencanaan dan persiapan mengajar yang jelas dan
matang sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, guru perlu mengembangkan
pembelajaran menulis teks prosedur dengan model dan teknik yang bervariasi
misalnya model sinektik dan model concept sentence yang sudah terbukti
keefektifannya, guru sebaiknya sering memberikan motivasi kepada siswa,
misalnya dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang kemampuannya
tinggi dan juga memberikan bimbingan kepada siswa yang kemampuannya
kurang, guru harus membuat evaluasi dan sistem penilaian yang tepat untuk
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar yang dilaksanakan.



ABSTRACT

Puspitanintyas, Denny. 2024. "Effectiveness of Synectic Models and Concept
Sentence Models Assisted by Flash Card Media in Learning to Write
Procedure Texts." in Class VII Middle School Students”. Thesis.
Department of Indonesian Language and Literature Education, Faculty of
Language and Arts Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisor I:
Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Dr. Moh. Fuadul Matin,
S.S., M.Pd.

Keywords: writing procedure text, Synectic model, Concept Sentence model,

Flash Card
This research uses a quasi experimental design because the researcher

realizes that the research subject cannot be completely controlled by the

researcher. Research variables consist of independent variables and dependent
variables. The independent variables in this research are the synectic model
assisted by flash card media in learning to write procedural texts and the concept
sentence model assisted by flash card media in learning to write procedural texts,
while the dependent variable in this research is the procedural text writing skills
of class VII junior high school students. This research was conducted at SMP

Negeri 1 Jepon. The two classes chosen, namely class VII | (experiment 1)

received treatment in the form of applying the synectic model and class VII J

(experiment 1) received treatment in the form of applying the concept sentence

model. Research data was obtained by interviews, observation, taking pretest

scores and taking posttest scores in learning to write procedural texts. The data
analysis technique used is sample testing, namely normality and homogeneity
tests. After testing the sample, the data were tested for hypotheses which included

a t test on the pretest data on the synectic model and concept sentence, a t test on

the pretest and posttest data on the synectic model, a t test on the pretest and

posttest data on the concept sentence model, and a t test on the posttest on the
synectic model and concept sentence model.

The results of data analysis show that the two models are effective in
learning to write procedural texts. In the synectic model the average pretest score
is 69.50, while the average posttest score has increased to 79.67. In the concept
sentence model the average pretest score was 70.00, while the average posttest
score increased to 83.50. After testing with the t test, the significance value
showed 0.000 < 0.05. The difference between the average pretest and posttest
scores for the synectic model class is 10.17, while the difference between the
average pretest and posttest scores for the concept sentence model class is 13.50.
It can be concluded that the concept sentence model is more effective in learning
to write procedural texts. Apart from that, it is proven by the acquisition of sig.



0.037 < 0.05, then HO is rejected and Ha is accepted. So there is a significant
difference between the use of the synectic model and the concept sentence model
in writing procedural texts..

The suggestions given by researchers based on the results of this research
are that teachers should make clear and thorough teaching plans and preparations
before the learning process is carried out. Teachers need to develop learning to
write procedural texts using various models and techniques, for example synectic
models and concept sentence models which have been proven to be effective. ,
teachers should often provide motivation to students, for example by giving
awards to students whose abilities are high and also providing guidance to
students whose abilities are less. Teachers must create an appropriate evaluation
and assessment system to determine the success of the teaching and learning
process being implemented.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa
tersebut harus dikuasai oleh masing-masing siswa. Salah satunya adalah
keterampilan menulis. Keterampilan menulis tidak sekadar proses pengungkapan
gagasan atau cara berkomunikasi dalam bentuk tulisan, tetapi telah menjadi gaya
dalam mengaktualisasi dan mengekspresikan diri serta sarana untuk berkreasi. Di
sekolah, keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mampu
menulis dan menghasilkan suatu karya dalam bentuk tulisan.

Menulis dapat mempermudah siswa berpikir secara kritis, menulis juga
dapat digunakan untuk mengomunikasikan perasaan, pendapat, dan pengalaman
kepada orang lain. Suparno dan Mohamad Yunus (2008:1.4) manfaat yang dapat
dipetik dari menulis antara lain, meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya
inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, mendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi. Menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa
yang bersifat aktif dan produktif merupakan kemampuan yang menuntut adanya
kegiatan encoding, yaitu kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa
kepada pihak lain melalui tulisan.

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan menyebabkan hasil pembelajaran
yang diperoleh siswa belum maksimal. Mereka masih bingung dengan apa yang
akan mereka tuliskan. Tarigan (2008:6) mengungkapkan bahwa tulisan yang baik
mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi
suatu keseluruhan yang utuh. Jika siswa masih merasa bingung dengan apa yang
akan mereka tuliskan, maka dapat dipastikan bahwa mereka belum mampu
menyusun bahan-bahan tersebut menjadi suatu keseluruhan yang utuh. Akibatnya
ejaan dan tata bahasa dari tulisan mereka masih jauh dari kata sempurna.

Permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan oleh faktor internal

maupun eksternal. Secara internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa



diantaranya, siswa masih menganggap bahwa menulis adalah kegiatan yang
sulit, sehingga mereka kurang termotivasi. Kurang percaya diri, masih bingung
dalam menentukan topik, belum paham mengenai pengertian, tujuan, struktur, dan
kaidah kebahasaan teks prosedur. Selain itu, sikap pasif dalam proses
pembelajaran, interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa yang
masih kurang juga menjadi faktor internal dari permasalahan tersebut.

Secara eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar siswa atau lingkungan
sekitar siswa atau lingkungan sekolah. Faktor eksternal meliputi guru dan sarana
prasarana sekolah. Dalam penyampaian pembelajaran menulis teks prosedur guru
kurang berinovasi dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat, guru
lebih sering menggunakan ceramah sehingga membuat siswa pasif dan merasa
cepat bosan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu, juga tidak
didukung dengan penggunaan media yang dapat menunjang pembelajaran
tersebut.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, khususnya dalam
keterampilan menulis perlu ditingkatkan. Baik dalam hal model pembelajaran,
teknik, dan media pembelajaran karena keterampilan menulis memegang peranan
yang sangat penting (Nurgiyantoro 2001:296). Tanpa memiliki kemampuan
menulis, siswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Untuk mencapai
tujuan tersebut guru harus mampu memberikan model pembelajaran yang tepat.
Model yang tepat akan memberikan dampak pada proses pembelajaran yang aktif
dan kreatif, sehingga terciptalah pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna.

Menulis teks prosedur memerlukan ketelitian serta ketepatan karena teks
prosedur memiliki struktur tertentu agar tercipta teks prosedur yang tepat. Oleh
karena itu, pembelajaran menulis teks prosedur di sekolah memerlukan model
pembelajaran yang tepat dan dapat memotivasi siswa, memberikan suasana
belajar yang baru, dan tidak membosankan bagi siswa. Pada penelitian ini peneliti
memilih menggunakan model sinektik dan concept sentence. Kedua model
tersebut dipilih karena dalam pembelajarannya dapat menuntut siswa aktif dan

kreatif dalam menulis teks prosedur.



Penggunaan model pembelajaran ini tidak sekadar melatih siswa dalam
menulis teks prosedur, tetapi model sinektik memberikan daya imajinasi siswa
terhadap pengalaman yang dialami untuk memudahkan mereka menulis karangan
tersebut. Model sinektik mengajak siswa berpikir kreatif dan menggunakan
imajinasi mereka sehingga diharapkan hasil karya menulis lebih kreatif dan
berkualitas. Adanya model sinektik ini, siswa dikondisikan agar lebih termotivasi
dalam aktivitas pembelajaran menulis teks prosedur dengan cara mengeksplorasi
analogi-analogi serta menuliskan karakteristik pengalamannya. Senada dengan
apa yang disampaikan oleh Gordon dalam Joyce (2009:269) bahwa sinektik
dirancang untuk meningkatkan kreativitas individu dan kelompok. Mendiskusikan
pengalaman sinektik dapat membangun perasaan kebersamaan antarsiswa. Siswa
belajar dengan kawan sekelasnya saat mereka merespons gagasan atau masalah.
Pemikiran-pemikiran dinilai sebagai kontribusi potensial dalam proses kelompok.
Hal tersebut menuntut siswa untuk bersikap aktif.

Selain itu akan dicoba pula model pembelajaran concept sentence untuk
dibandingkan dengan model sinektik. Tujuannya adalah untuk mengetahui model
yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Suyatno
(2004:73) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan kata kunci
bertujuan agar siswa dapat menentukan kata yang dapat mewakili isi bacaan atau
isi tulisan. Menggunakan model pembelajaran concept sentence siswa akan lebih
aktif dan kreatif sehingga akan tercipta suasana belajar yang kondusif,
meningkatkan semangat belajar siswa serta mendorong dan mengembangkan
proses berpikir kreatif pada siswa. Ketika diberikan satu lembar tulisan, siswa
dapat memakai tulisan tersebut dengan minimal lima kata. Misal, setelah
diberikan kata komputer, siswa langsung menulis kata layar monitor, mouse,
mengetik, alat elektronik, dan lain-lain. Kegiatan ini dapat dilakukan secara
perorangan maupun kelompok. Pengembangan kata kunci tersebut akan
mengembangkan proses berpikir siswa

Agar kedua model pembelajaran tersebut lebih inovatif, maka akan
digunakan pula media pembelajaran vyaitu flash card. Dengan media ini

diharapkan pembelajaran menulis teks prosedur lebih efektif dan inovatif.



Pembelajaran melalui flash card tergolong dalam pembelajaran bersifat permainan
sehingga masih sesuai dengan karakteristik siswa SMP kelas VI1I.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen untuk mengetahui keefektifan kedua model tersebut dalam
pembelajaran menulis teks prosedur secara tertulis pada siswa SMP kelas VII.
Keefektifan model dapat dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Keefektifan hasil belajar dapat dilihat dari ketercapaian Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi pembelajaran menulis teks prosedur
secara tertulis.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat didefinisikan
bahwa dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis teks prosedur masih
ditemukan banyak kendala/ hambatan. Kendala tersebut disebabkan oleh faktor,
diantaranya yaitu penggunaan model pembelajaran, media pembelajaran, motivasi
dari guru, kemampuan siswa, lingkungan belajar dan lain-lain. Faktor-faktor
tersebut sangat berpengaruh dan memiliki peranan yang penting dalam proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu memotivasi dan
meningkatkan antusiasme siswa dari awal hingga akhir pembelajaran. Untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, maka guru perlu
melakukan pelbagai keterampilan mengajar, salah satunya dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran akan memengaruhi
ketercapaian serta prestasi belajar siswa. Kecermatan seorang guru dalam memilih
model pembelajaran menjadi suatu hal yang penting, mengingat proses
pembelajaran di kelas sangat dinamis seiring dengan perkembangan zaman.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini pada model
pembelajaran. Model yang dikaji dalam penelitian ini adalah model sinektik dan
model concept sentence dengan media flash card. Peneliti ingin membandingkan

penerapan kedua model tersebut dalam pembelajaran menulis teks prosedur untuk



siswa kelas VII SMP. Keefektifan model dapat dilihat dari proses pelaksanaan
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keefektifan hasil belajar dapat dilihat dari
ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menulis teks prosedur secara
tertulis.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah yang ada dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana keefektifan model sinektik berbantuan media flash card dalam
pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP?
2.  Bagaimana keefektifan model concept sentence berbantuan media flash card
dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP?
3. Model manakah yang lebih efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP?
1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
penelitiannya adalah sebagai berikut:
1.  Mendeskripsi keefektifan model sinektik berbantuan media flash card dalam
pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP.
2. Mendeskripsi keefektifan model concept sentence berbantuan media flash
card dalam pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP.
3. Mendeskripsi model yang lebih efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks prosedur pada siswa kelas VII SMP.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat
teoretis berfokus pada pemahaman teori-teori tentang model pembelajaran
inovatif. Memberikan keluasan keilmuan berkaitan dengan menulis teks prosedur
menggunakan model sinektik dan concept sentence berbantuan media flash card.
Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:
1. Peneliti: memperoleh pengetahuan berdasarkan kajian teoretis.
2. Guru: a) memperoleh bekal pengetahuan dalam menyusun atau mendesain

model pembelajaran menyusun teks prosedur secara tertulis pada siswa



kelas VII SMP, b) mendapatkan acuan dalam menerapkan model
pembelajaran sinektik dan model concept sentence dalam pembelajaran
menyusun teks prosedur secara tertulis, ¢) memberikan motivasi untuk
berinovasi dalam pembelajaran di kelas.

Siswa: memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya menyusun teks prosedur secara tertulis.



